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MOTTO 

 

 

Lupakanlah kesalahan yang menyakiti hatimu. Maafkanlah mereka yang 

mengingkari janji. Menangislah apabila itu membuat hatimu nyaman. Tetapi 

jangan lupa, masih ada hari esok yang harus kamu sapa dengan senyum 

manismu. 

 

Jangan menunggu sesuatu yang tidak pasti. Waktu juga tidak akan 

menunggumu yang termenung 

 

Bermimpilah setinggi langit, keika kamu jatuh maka kamu akan jatuh diantara 

bintang. 

 

Sebaik baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain. 

 

You win, I win. 

 

Mimpi kita fikirkan jadi rencana, rencana kita ucapkan menjadi komitmen, 

komitmen kita lakukan menjadi nyata. 

 

Waktu adalah ilmu, orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja 

karena mereka terinspirasi, namun mereka terinspirasi karena suka bekerja. 

Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi. 

 

DREAM COME TRUE ! 
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INTISARI 

 

RAHMADHANI WAHYU WIJAYANTI. NIM 1181090. 2021. Gambaran 

Kadar Timbal (Pb) pada Pekerja Bengkel Motor di Kota Surakarta. 

 

Timbal (Pb) merupakan salah satu logam bersifat toxic yang dapat 

menyebabkan keracunan. Tubuh dapat terpapar timbal (Pb) melalui makanan dan 

minuman ataupun risiko dalam suatu pekerjaan. Pekerjaan yang memiliki resiko 

tinggi terpapar timbal diantaranya adalah pekerja bengkel motor yang dapat 

menghirup langsung sisa bungan gas kendaraan bermotor yang mengandung 

Timbal (Pb). Tidak hanya terhirup namun juga bisa secara Oral maupun Dermal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar timbal di dalam rambut, 

dan apakah melebihi nilai ambang batas atau tidak.Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Balai Riset dan Standarisasi 

Industri Surabaya pada bulan April-Mei 2021 dengan jumlah sampel sebanyak 8.  

Sampel didapat dengan menggunakan metode Purposive sampling dan 

diperiksa menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom.Hasil dari peneletian ini 

menunjukkan kadar yang bervariasi mulai dari 3,53 – 5,58 mg/kg dalam rambut 

pekerja bengkel motor.  

Kadar timbal di dalam rambut pekerja bengkel motor di Kota Surakarta 

masih memenuhi nilai ambang batas yaitu <12 ppm menurut KEMENKES. 

 

Kata kunci : Timbal, Pekerja bengkel, Spektrofotometer Serapan Atom. 

  

 

 

 

 

 

  



 
 

xv 
 

ABSTRACT 

 

RAHMADHANI WAHYU WIJAYANTI. NIM 1181090. 2021. Determination 

of Lead (Pb) Levels in Motorbike Mechanics in Surakarta City. 

 

Lead (Pb) is one of toxic metals that can cause poisoning. The body can be 

exposed to lead through food and drink or risk in a inhalation during works. Jobs 

that have a high risk of exposure to lead include motorbike mechanics who can 

directly inhale the residual gas from motor vehicles containing lead. Not only 

from inhalation, but also oral, dermal. 

This study aims to determine the levels of lead in hair, and whether it 

exceeds the Indonesian Health Ministry Decree. This type pf research is a 

descriptive study. This research was conducted at the Surabaya Industrial 

Standardization and Research Institute in April-May 2021 with a total sample of 

8. 

Motorbike mechanics’s hair samples were obtained using the pusposive 

sampling method and examined using an Atomic Absorption Spectrophotometer. 

The results of this study shiwed varying levels from 3.53 to 5.58 mg/kg in the hair 

of motorbike mechanics. 

The levels of lead in the hair motorbike mehanics in Surakarta City still 

meet the threshould value of <12 ppm according to the Indonesian Health 

Ministry Decree. 

 

Key words : Lead, Motorbike Mechanics, Atomic Absorption Spectrophotometer. 
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BAB I 

 
 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pencemaran lingkungan oleh logam berat dapat menimbulkan bahaya 

untuk makhluk hidup. Logam berat tersebut diantaranya adalah timbal 

(Pb).Adanya timbal (Pb) dengan konsentrasi tinggi pada lingkungan, maupun 

pada tubuh manusia dapat memberikan efek yang sangat berbahaya. Hal 

tersebut dikarenakan sifat dari pb yang dapat merusak jaringan tubuh 

makhluk hidup (Ajang dkk., 2015) . 

Keracunan pb pada tubuh manusia dapat menyerang beberapa bagian 

diantaranya adalah sistem peredaran darah, sistem syaraf, sistem urinaria, 

sistem reproduksi, sistem endokrin, dan jantung. Apabila kadar timbal yang 

ada didalam tubuh terakumulasi dalam jangka waktu yang lama maka akan 

berakibat dengan masalah kesehatan (Samsuar dkk., 2017). 

Tubuh terpapar Pb dapat melalui makanan dan minuman, udara, 

lingkungan umum, ataupun lingkungan kerja yang tercemar timbal (Pb) 

(Fibrianti, 2015). Lingkungan kerja yang beresiko dapat menyebabkan tubuh 

terpapar timbal diantaranya pada pengecoran logam, bengkel, tempat 

pengelasan, pabrik aki, pabrik cat dan lain sebagainya. Pekerja bengkel pada 

umumnya secara langsung akan menghirup sisa buangan gas pembakaran 

kendaraan bermotor, selain itu juga pada saat melakukan reparasi/ bekerja
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 tanpa menggunakan APD yang memadai (Kustiningsih dkk., 2017). Pb 

bersifat toksik, bioakumulator dan biomafnifikasi. Pemeriksaan kadar timbal 

pada tubuh manusia dapat menggunakan beberapa spesimen diantaranya 

dapat menggunakan rambut, darah, dan urin (Putri dkk., 2018). 

Menurut Sukar & Suharjo tahun (2015)Pb yang masuk kedalam tubuh 

akan terakumulasi didalam darah, tulang maupun rambut. Pb yang 

terakumulasi didalam rambut akan terikat kuat dengan gugus sufhidril. 

Menurut Putri tahun (2018) pemeriksaan kadar logam berat Pb lebih akurat 

menggunakan sampel rambut daripada menggunakan urin atau darah. Hal 

tersebut dikarenakan kadar logam berat didalam urin atau darah tidak 

bertahan lama dan segera dieksresikan melalui proses metabolisme. 

Sedangkan pada rambut Pb akan terakumualsi dan bertahan lebih lama. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai Gambaran Kadar Pb pada Pekerja Bengkel di Daerah Surakarta.  

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini fokus pada gambaran kadar timbal di dalamrambut 8 pekerja 

bengkel motor di kota Surakarta. Pemeriksaan menggunakan 

spektrofotometer serapan atom dan hasilnya akan dibandingkan dengan nilai 

ambang batas menurut KEMENKES yaitu < 12 µg/g. 
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C. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah terdapat kadar logam timbal pada rambut pekerja bengkel 

motor di Surakarta? 

2. Apakah kadar timbal pada rambut pekerja bengkel motor di kota 

surakarta melebihi ambang batas menurut KEMENKES? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui kadar Pb pada rambut pekerja bengkel motor di 

kota Surakarta 

2. Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui apakah kadar timbal didalam rambut melebihi 

ambang batas menurut KEMENKES. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Penulis  

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam 

penelitian tentang logam berat timbal pada pekerja bengkel motor dan 

penulisan karya tulis ilmiah. 

2. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah 

di STIKES Nasional khususnya pada bidang Toksikologi Klinik. 
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3. Bagi masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang gambaran  

kadar timbal didalam rambut pekerja bengkel motor. 



 
 

19 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Karya Tulis Ilmiah “Gambaran Kadar Pb pada Pekerja Bengkel Motor di 

Daerah Surakarta” menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Tempat pengambilan sampel dilakukan di bengkel motor kota Surakarta 

dengan jumlah sampel 8. Tempat penelitian dilakukan di Balai Riset dan 

Standarisasi Industri (Baristand) Surabaya. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan dari bulan Januari 

hingga  bulan Mei 2021. 
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C. Subyek dan Obyek Penellitian 

1. Subyek penelitian 

Subyek penelitian yang digunakan adalah rambut pekerja bengkel motor 

di kota Surakarta. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah kadar timbal pada rambut pekerja bengkel 

motor di Surakarta 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian  Karya Tulis Ilmiah ini adalah pekerja bengkel 

motor di kota Surakarta. 

2. Sampel  

Sampel penelitian Karya Tulis Ilmiah ini merupakan rambut pada 

pekerja bengkel motor di Kota Surakarta. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Timbal 

Timbal adalah salah satu logam berat yang banyak dijumpai pada 

kehidupan sehari-hari. 

Variabel  : Terikat 

Skala : Numerik 

2. Rambut Pekerja Bengkel Motor di Kota Surakarta 
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Rambut merupakan salah satu anggota tubuh yang dapat digunakan 

sebagai indikator ataupun sampel untuk pemeriksaan dan juga dapat 

memberikan gambaran tubuh. 

Variabel : Bebas 

Skala : Kategori 

 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian Karya Tulis Ilmiah ini yaitu dengan 

purposive sampling, dengan menentukan jumlah sampel yang diambil sesuai 

kriteria dari peneliti yang didapat melalui quisioner. Kriteria tersebut 

diantaranya adalah pekerja bengkel motor yang bekerja lebih dari 2 tahun, 

tidak merokok, dan bekerja di bengkel yang tidak terdapat ventilasi udara. 

 

G. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini merupakan sumber data primer, data 

tersebut didapatkan dari hasil pemeriksaan kuantitatif kadar timbal pada 

rambut pekerja bengkel di Surakarta. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat penelitian 

a. Informed consent 

b. Quisioner 

c. Angket Protokol Kesehatan 
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d. Gunting rambut 

e. Kantong plastik yang bisa tertutup rapat 

f. Kertas label 

g. Pipet gondok 

h. Pipet volume 

i. Labu ukur 

j. Beaker glass 

k. Cawan porselen  

l. Seperangkat alat destuksi 

m. Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 

2. Bahan penelitian 

a. Rambut  

b. HNO3 

c. Aquadest 

d. Aseton  

e. HCl 

f. Larutan standart Pb 
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I. Alur penelitian 

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Alur Penelitian 

 

2. Cara Kerja  

a. Dilakukan wawancara dengan responden dan pengisian quisioner 

dilanjutkan dengan, mengisi informed consent. 

Purposive Sampling 

Populasi dari pekerja bengkel motor di kota Surakarta 

Quisioner &Informed Consent 

Sampel dari pekerja bengkel motor di kota Surakarta 

Pengambilan sampel rambut untuk pemeriksaan kadar timbal 

Pemeriksaan kadar timbal di dalam rambut menggunakan SSA 

Hasil  

Kesimpulan  
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b. Siapkan wadah sampel (plastik bertutup rapat) 

c. Penanganan sampel  

1) Pelabelan 

Memberikan label pada wadah sampel yang berisi : 

a) Nama dan nomor pasien 

b) Usia 

c) Waktu pengambilan sampel 

d) Jenis sampel 

Apabila pemeriksaan yang dilakukan sifatnya rahasia pada label 

cukup dituliskan dengan kode (Rahayu & Moch, 2018). 

2) Pengambilan sampel rambut 

a) Rambut diambil dibagian kepala belakang. 

b) Ikat rambut sebesar batang korek api 

c) Potong rambut pada bagian pangkal 

d) Simpan sampel dalam kantong plastik yang tertutup rapat. 

(Kemenkes, 2002) 

d. Tahap pemeriksaan  

1) Teknik preparasi sampel 

Sampel yang telah didapatkan kemudian ditimbang sebanyak 1 

gram untuk dilakukan destruksi. 

2) Proses destruksi dan pembacaan menggunakan SSA 

Sampel rambut yang sudah ditimbang lalu didestruksi 

menggunakan larutan HNO3 p.a dan HClO4 p.a 2-3 ml. Destruksi 
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dilakukan hingga larutan berwarna jernih dan tidak terdapat 

uap(ditandai dengan warna kecokelatan). Selanjutnya diperiksa 

menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom pada panjang 

gelombang 283,3 nm (Baristand Surabaya). 

3) Pembuatan larutan baku logam Pb 10 mg Pb/L 

Memipet larutan induk 100 mg Pb/L masukkan kedalam 

labu ukur 100,0 mL, kemudian tambahkan larutan pengencer 

sampai tanda tera, homogenkan(SNI 6989.8:2009). 

4) Pembuatan deret larutan standar logam Pb 

Larutan baku timbal 10 ppm dipipet 0,2 ml; 0,4 ml; 0,6 ml; 

0,8ml; 1,0 ml. Kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml 

dan ditambahkan larutan pengencer hingga tanda batas. Larutan 

standart diukur menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom 

(SSA) dengan panjang gelombang 283,3 nm. 

 

J. Teknik Analisis Data Penelitian 

Data dari hasil penelitian Karya Tulis Ilmiah ini diperoleh dan dianalisis 

secara deskriptif untuk mengetahui kadar timbal pada rambut pekerja bengkel 

motor di kota Surakarta dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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K. Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 

2021 

April 

2021 

Mei 

2021 

1.  

Penyusunan 

dan konsultasi 

proposal  

     

2.  
Pengumpulan 

Proposal 
     

3.  Ujian proposal      

4.  Penelitian      

5.  

Pengolahan 

data, 

konsultasi dan 

penesuaian 

hasil 

penelitian 

     

6.  
Pengumpulan 

laporan 
     

7.  Ujian KTI      

8.  

Perbaikan dan 

pengumpulan 

KTI 

     

9.  Seminar hasil      
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, didapatkan hasil gambaran timbal 

sebagai berikut : 

1. Terdapat timbal di dalam rambut pekerja bengkel motor di Kota 

Surakarta. 

2. Nilai kadar timbal di dalam rambut pekerja bengkel motor di Kota 

Surakarta masih dibawah nilai ambang batas menurut KEMENKES, 

yaitu < 12 µg/g. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menambahkan variabel yang dipengaruhi adanya timbal didalam tubuh 

misalnya hipertensi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan 

sampel yang berbeda misalnya pada darah, atau kuku. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan pemeriksaan yang 

lebih kompleks, dapat menggunakan sampel berupa darah. 

4. Untuk pekerja bengkel motor sebaiknya lebih memperhatikan APD lan 

lingkungan sekitar agar meminimalisir terpapar timbal. 
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